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Guru, Perubahan melalui tahapan pelatihan, workshop, pendampingan, dan
Sosial, Pendidikan evaluasi. Subjek kegiatan adalah 31 guru yang terlibat aktif
Kontekstual dalam seluruh proses. Hasil pengabdian menunjukkan adanya

peningkatan kompetensi guru dalam menyusun dan

menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan,

meningkatnya keaktifan siswa dari 40% menjadi lebih dari
70%, serta munculnya budaya kolaboratif, kesadaran baru,
dan local leader sebagai agen perubahan. Kegiatan ini
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
efektif mendorong transformasi praktik pembelajaran dan
perubahan sosial di lingkungan sekolah.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya transformasi paradigma pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah
Arifin & Mu'id, (2024); Neite, et al., (2026). Salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab tuntutan tersebut adalah pembelajaran berbasis lingkungan sekitar. Pendekatan
ini menekankan pemanfaatan konteks nyata di sekitar peserta didik sebagai sumber belajar,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan aplikatif Suhermi,
et al., (2025). Studi dari Asfiana, et al., (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dikaitkan dengan lingkungan nyata mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman
konsep, serta kepedulian terhadap lingkungan.

Pembelajaran berbasis lingkungan juga sejalan dengan konsep pendidikan
kontekstual (contextual teaching and learning) yang menempatkan pengalaman langsung
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sebagai inti proses belajar. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi aktif mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan
fisik maupun sosial di sekitarnya Daud, (2024). Penelitian dari Malik, et al., (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode konvensional, terutama pada jenjang
sekolah dasar. Hal ini menunjukkan pentingnya kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis lingkungan.

Namun demikian, implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran yang memanfaatkan potensi lingkungan
sekitar secara optimal. Banyak guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan
buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara dengan beberapa guru, ditemukan ada guru belum terbiasa mengintegrasikan
lingkungan sekitar ke dalam perencanaan pembelajaran, baik dalam penyusunan RPP
maupun dalam praktik di kelas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
kurikulum dan praktik pembelajaran di lapangan.

Kondisi tersebut juga ditemukan di SD Kristen Agape Terpadu, yang menjadi lokasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Secara geografis, sekolah ini
memiliki potensi lingkungan yang sangat kaya, seperti keberagaman hayati, kondisi sosial
budaya masyarakat, serta lingkungan alam yang dapat dijadikan sumber belajar. Namun,
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Guru
cenderung belum memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan
mengintegrasikan potensi lingkungan ke dalam desain pembelajaran yang sistematis dan
terukur.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
difokuskan pada pelatihan guru dalam mendesain pembelajaran berbasis lingkungan sekitar
di SD Kristen Agape Terpadu. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan praktis kepada guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Melalui pendekatan
partisipatif dan berbasis praktik, diharapkan guru mampu menghasilkan desain
pembelajaran yang kreatif, relevan, dan sesuai dengan karakteristik siswa serta kondisi
lingkungan setempat.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi
profesional guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis
lingkungan. Secara lebih spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan
pemahaman guru tentang konsep dan pentingnya pembelajaran berbasis lingkungan; (2)
meningkatkan keterampilan guru dalam mengidentifikasi potensi lingkungan sebagai
sumber belajar; (3) meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran berbasis lingkungan; serta (4) meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berdampak pada peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa.

Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terciptanya budaya
pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada pengalaman nyata
siswa. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di SD Kristen Agape Terpadu, serta membentuk generasi siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan
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kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada transformasi praktik
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif yang menempatkan guru sebagai subyek sekaligus mitra aktif dalam setiap
tahapan kegiatan. Subyek pengabdian adalah seluruh guru di SD Kristen Agape Terpadu yang
berjumlah 31 orang. Para guru ini dipilih sebagai sasaran utama karena memiliki peran
strategis dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Dengan
melibatkan guru secara langsung, diharapkan terjadi peningkatan kompetensi yang
berkelanjutan dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD Kristen Agape Terpadu yang berlokasi di
Nabire Papua Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa sekolah memiliki potensi lingkungan yang kaya namun belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Selain itu, pihak sekolah menunjukkan
komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui inovasi dan
pengembangan profesional guru.

Dalam proses perencanaan dan pengorganisasian kegiatan, subyek dampingan
dilibatkan secara aktif melalui pendekatan kolaboratif. Keterlibatan ini dimulai dari tahap
identifikasi kebutuhan, di mana tim pengabdi bersama guru melakukan diskusi kelompok
terfokus (FGD) untuk menggali permasalahan, kebutuhan, serta potensi yang dimiliki
sekolah. Selanjutnya, guru juga dilibatkan dalam penyusunan rencana kegiatan, penentuan
materi pelatihan, serta penjadwalan kegiatan agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan benar-benar berbasis kebutuhan
nyata (needs-based) dan meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) dari para peserta.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pelatihan
berbasis praktik (practice-based training) yang dipadukan dengan pendekatan action
research. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan guru untuk belajar secara langsung
melalui pengalaman, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan. Selain itu, digunakan pula
metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, serta pendampingan (mentoring)
untuk memastikan bahwa setiap peserta memahami materi dan mampu
mengaplikasikannya dalam konteks pembelajaran. Penggunaan berbagai metode ini
bertujuan untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta serta meningkatkan
efektivitas pelatihan.

Adapun strategi pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi observasi awal, koordinasi
dengan pihak sekolah, serta penyusunan instrumen dan perangkat pelatihan. Pada tahap ini
juga dilakukan analisis kebutuhan (needs assessment) untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman dan keterampilan guru terkait pembelajaran berbasis lingkungan.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan pelatihan, yang terdiri dari beberapa kegiatan
inti, yaitu: (1) pemberian materi tentang konsep dan prinsip pembelajaran berbasis
lingkungan; (2) pelatihan identifikasi potensi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar; (3)
workshop penyusunan perangkat pembelajaran berbasis lingkungan, seperti RPP dan media
pembelajaran; serta (4) simulasi atau praktik mengajar (microteaching) berbasis lingkungan.
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Pada tahap ini, guru didorong untuk aktif berpartisipasi dan menghasilkan produk nyata
berupa desain pembelajaran.

Tahap ketiga adalah tahap pendampingan dan implementasi. Pada tahap ini, tim
pengabdi memberikan bimbingan kepada guru dalam mengimplementasikan desain
pembelajaran yang telah disusun di kelas masing-masing. Pendampingan dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung melalui diskusi dan refleksi bersama. Tujuan dari tahap ini
adalah memastikan bahwa guru mampu mengaplikasikan hasil pelatihan secara efektif serta
mengatasi kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.

Tahap keempat adalah tahap evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur keberhasilan kegiatan, baik dari segi peningkatan kompetensi guru maupun
dampaknya terhadap proses pembelajaran. Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi
angket, observasi, serta wawancara. Selain itu, dilakukan pula refleksi bersama antara tim
pengabdi dan peserta untuk mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta rekomendasi
untuk pengembangan kegiatan di masa mendatang.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Kristen Agape Terpadu
menunjukkan dinamika proses pendampingan yang cukup progresif dan partisipatif. Sejak
tahap awal hingga akhir kegiatan, para guru sebagai subyek dampingan menunjukkan
keterlibatan aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Dinamika ini terlihat dari meningkatnya
antusiasme guru dalam mengikuti pelatihan, berdiskusi, hingga mengimplementasikan hasil
pelatihan dalam praktik pembelajaran di kelas. Proses pendampingan tidak hanya bersifat
satu arah, tetapi berkembang menjadi interaksi dua arah yang konstruktif antara tim
pengabdi dan peserta.

Ragam kegiatan yang dilaksanakan dalam proses pendampingan meliputi pelatihan
konseptual, workshop penyusunan perangkat pembelajaran, praktik langsung
(microteaching), serta pendampingan implementasi di kelas. Pada tahap pelatihan
konseptual, guru diberikan pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran berbasis
lingkungan serta strategi implementasinya. Selanjutnya, pada tahap workshop, guru secara
berkelompok menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP berbasis lingkungan, lembar
kerja peserta didik (LKPD), serta media pembelajaran yang memanfaatkan potensi
lingkungan sekitar sekolah.

Bentuk aksi teknis yang dilakukan dalam kegiatan ini terlihat pada praktik identifikasi
dan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Guru diajak untuk melakukan
observasi langsung di lingkungan sekolah dan sekitarnya, seperti halaman sekolah, kebun,
serta lingkungan sosial masyarakat. Hasil observasi tersebut kemudian diintegrasikan ke
dalam desain pembelajaran. Misalnya, guru menggunakan tanaman di sekitar sekolah
sebagai media pembelajaran IPA, serta memanfaatkan aktivitas masyarakat sebagai konteks
pembelajaran IPS. Aksi ini menjadi solusi konkret terhadap permasalahan keterbatasan
sumber belajar yang sebelumnya dihadapi oleh guru.

Selain itu, kegiatan microteaching menjadi salah satu bentuk aksi program yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan guru. Dalam kegiatan ini, guru mempraktikkan
pembelajaran berbasis lingkungan yang telah dirancang, kemudian mendapatkan umpan
balik dari tim pengabdi dan rekan sejawat. Proses ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis mengajar, tetapi juga membangun kepercayaan diri guru dalam
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mengimplementasikan pendekatan baru. Pendampingan lanjutan di kelas juga memperkuat
proses ini, di mana guru didampingi secara langsung saat mengajar sehingga kendala yang
muncul dapat segera diatasi.

Hasil dari rangkaian kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan perilaku yang
signifikan pada guru. Jika sebelumnya sebagian besar guru cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional, setelah mengikuti kegiatan ini guru mulai beralih ke
pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif. Guru menjadi lebih kreatif dalam
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, serta lebih aktif dalam melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada meningkatnya keaktifan siswa,
yang sebelumnya hanya sekitar 40% menjadi lebih dari 70% siswa yang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Selain perubahan perilaku, kegiatan ini juga mendorong munculnya pranata baru
dalam lingkungan sekolah, khususnya dalam hal perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Guru mulai membiasakan diri untuk menyusun perangkat pembelajaran
berbasis lingkungan secara kolaboratif melalui diskusi kelompok kerja guru (KKG) internal
sekolah. Kegiatan ini menjadi wadah baru bagi guru untuk saling berbagi pengalaman, ide,
dan praktik baik dalam pembelajaran. Dengan demikian, terbentuk budaya profesional yang
lebih kolaboratif dan reflektif di lingkungan sekolah.

Menariknya, dalam proses pendampingan juga muncul beberapa guru yang berperan
sebagai pemimpin lokal (local leader). Guru-guru ini menunjukkan inisiatif tinggi dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan serta aktif membantu rekan-rekannya
dalam memahami dan menerapkan konsep yang telah dipelajari. Kehadiran local leader ini
menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program, karena mereka dapat
menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah secara mandiri tanpa ketergantungan penuh
pada tim pengabdi.

Lebih jauh, kegiatan pengabdian ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran baru di
kalangan guru mengenai pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan siswa. Guru mulai menyadari bahwa lingkungan sekitar bukan hanya sebagai
latar belakang, tetapi sebagai sumber belajar yang kaya dan potensial. Kesadaran ini menjadi
langkah awal menuju transformasi sosial dalam dunia pendidikan di tingkat sekolah dasar,
khususnya dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil pelaksanaan pengabdian ini tidak hanya terlihat pada
peningkatan kompetensi teknis guru, tetapi juga pada perubahan sosial yang lebih luas,
seperti terbentuknya budaya kolaboratif, munculnya kepemimpinan lokal, serta
meningkatnya kesadaran kolektif untuk terus berinovasi dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi katalisator
penting dalam mendorong transformasi pendidikan di tingkat sekolah.

DISKUSI

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SD Kristen Agape Terpadu
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan guru dalam mendesain pembelajaran
berbasis lingkungan memberikan dampak signifikan terhadap perubahan praktik
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Primayana, et
al,, (2019); Saptiani & Astawan, (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan
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pembelajaran konvensional. Demikian pula, penelitian oleh Erviana, (2015); Handiyati, et al.,
(2023) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah penerapan
pembelajaran berbasis lingkungan. Hal ini menguatkan bahwa pendekatan yang diterapkan
dalam kegiatan pengabdian memiliki landasan empiris yang relevan dan aplikatif. Selain itu,
dinamika proses pendampingan yang melibatkan tahapan perencanaan, implementasi,
observasi, dan refleksi menunjukkan kesesuaian dengan pendekatan action research
sebagaimana dikemukakan oleh Kurt Lewin. Dalam pendekatan ini, perubahan dilakukan
melalui siklus reflektif yang berkelanjutan. Penelitian oleh Simanjuntak, M. F., & Sudibjo, N.
(2019); Nadya & Santoso, (2022) menunjukkan bahwa penerapan action research dalam
pembelajaran berbasis lingkungan efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah siswa. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian yang
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran melalui praktik reflektif guru.

Temuan terkait meningkatnya keaktifan siswa juga dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Menurut Magdalena, et al,,
(2023); Datubaringan, et al,, (2025) pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan. Hal ini diperkuat
oleh penelitian oleh Jalal, et al,, (2024) yang menemukan bahwa pembelajaran kontekstual
berbasis lingkungan meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dari perspektif pendidikan
karakter, munculnya kesadaran baru pada guru dan siswa terhadap pentingnya lingkungan
sebagai sumber belajar juga merupakan temuan penting. Penelitian oleh Aisyah, et al,
(2024); Mawaddah & Sudarsono, (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter peduli
lingkungan pada siswa. Selain itu, penelitian oleh Karina, et al,, (2025); Lukma & Sofiyana,
(2025) menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran mampu
membentuk perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan perubahan
yang terjadi di SD Kristen Agape Terpadu, di mana siswa mulai menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini membuktikan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan yang dirancang secara partisipatif
dapat menjadi katalisator transformasi pendidikan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan
guru di SD Kristen Agape Terpadu membuktikan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
yang dirancang secara partisipatif dan reflektif mampu mentransformasi praktik
pembelajaran dari yang konvensional menjadi lebih kontekstual, kreatif, dan bermakna,
sekaligus meningkatkan keaktifan siswa, membentuk budaya kolaboratif, serta melahirkan
kesadaran dan kepemimpinan lokal sebagai fondasi perubahan sosial berkelanjutan; secara
mendalam, temuan ini menegaskan bahwa integrasi pengalaman nyata, refleksi
berkelanjutan, dan keterlibatan aktif komunitas merupakan kunci dalam membangun
pendidikan yang adaptif, relevan, dan berorientasi pada pengembangan karakter serta
kepedulian lingkungan peserta didik.
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masyarakat ini sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat
nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran.
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